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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media sosial TikTok sebagai 
personal branding Jessica pada akun Jessilicioush. Media sosial TikTok telah menjadi platform 
yang populer untuk berbagi konten video pendek yang kreatif dan menarik. Penggunaan TikTok 
sebagai alat personal branding dapat memberikan pengaruh signifikan dalam membentuk citra diri 
dan meningkatkan popularitas individu di dunia digital. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan mengamati konten-
konten yang diunggah oleh Jessica di akun TikTok Jessilicioush. Data dikumpulkan melalui 
observasi langsung dan analisis konten yang mencakup tema, gaya penyajian, serta interaksi 
dengan pengikut. Penelitian ini juga mengkaji strategi personal branding yang diterapkan oleh 
Jessica untuk membedakan dirinya dari pengguna lain dan menarik perhatian audiens. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jessica berhasil memanfaatkan berbagai fitur TikTok 
seperti musik, filter, dan tantangan viral untuk menciptakan konten yang menarik dan otentik. 
Konten yang dihasilkan mencerminkan kepribadian dan gaya hidup Jessica, yang pada gilirannya 
membantu membangun citra dirinya sebagai individu yang kreatif dan inspiratif. Interaksi aktif 
dengan pengikut melalui komentar dan kolaborasi juga memainkan peran penting dalam 
memperkuat personal branding Jessica di platform tersebut. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa TikTok dapat menjadi alat yang efektif untuk personal 
branding apabila digunakan dengan strategi yang tepat. Kreativitas dalam konten, konsistensi 
dalam penyajian, dan interaksi dengan audiens merupakan kunci sukses dalam membangun 
personal branding yang kuat di media sosial TikTok. 
 
Kata Kunci: TikTok, personal branding, media sosial, konten kreatif, interaksi audiens 
 
Abstract 
 
This study aims to analyze the use of TikTok social media as Jessica's personal branding on the 
Jessilicioush account. TikTok social media has become a popular platform for sharing creative 
and interesting short video content. The use of TikTok as a personal branding tool can have a 
significant influence in shaping self-image and increasing individual popularity in the digital 
world. 



 
 

The research method used is descriptive qualitative by observing the content uploaded by Jessica 
on the Jessilicioush TikTok account. Data were collected through direct observation and content 
analysis including themes, presentation styles, and interactions with followers. This study also 
examines the personal branding strategies implemented by Jessica to differentiate herself from 
other users and attract the attention of the audience. 
The results showed that Jessica successfully utilized various TikTok features such as music, filters, 
and viral challenges to create interesting and authentic content. The resulting content reflects 
Jessica's personality and lifestyle, which in turn helps build her image as a creative and inspiring 
individual. Active interaction with followers through comments and collaborations also plays an 
important role in strengthening Jessica's personal branding on the platform. 
This study concludes that TikTok can be an effective tool for personal branding if used with the 
right strategy. Creativity in content, consistency in presentation, and interaction with the audience 
are the keys to success in building a strong personal brand on TikTok social media. 
 
Keywords : TikTok, personal branding, social media, creative content, audience engagement 
 
Pendahuluan 

Media sosial merupakan produk dari evolusi teknologi informasi dan komunikasi yang telah 
mengubah cara manusia berinteraksi, berkomunikasi, dan berbagi informasi di era digital. Pada 
awal 2000-an, lahirnya platform seperti MySpace, LinkedIn, dan Facebook membawa revolusi 
baru dalam dunia online. Facebook, yang diluncurkan pada tahun 2004 oleh Mark Zuckerberg, 
menjadi tonggak penting dalam perkembangan media sosial modern dengan menawarkan fitur-
fitur seperti feed berita, komentar, dan album foto. Kemudian, platform seperti YouTube (2005), 
Twitter (2006), dan Instagram (2010) memperluas lagi spektrum sosial media dengan fokus pada 
konten multimedia dan microblogging. 

Perkembangan teknologi seluler dan akses internet yang semakin luas telah mempercepat 
pertumbuhan sosial media, memungkinkan pengguna untuk terhubung kapan saja dan di mana 
saja. TikTok merupakan salah satu platform media sosial yang paling populer di dunia bahkan di 
negara Indonesia memasuki peringkat 2 saat ini. Platform ini memungkinkan pengguna untuk 
membuat, mengedit, dan membagikan video pendek dengan berbagai konten kreatif, mulai dari 
tarian, lipsync, komedi, hingga tutorial. TikTok menyajikan pengalaman berbagi video yang sangat 
interaktif dengan berbagai fitur seperti musik, filter, efek khusus, dan alat-alat kreatif lainnya. 

Dampak TikTok dalam konteks personal branding sangat signifikan. TikTok memberikan 
kesempatan unik bagi individu untuk membangun dan memperkuat merek pribadi mereka. Dengan 
memanfaatkan konten kreatif dan interaktif, pengguna dapat menampilkan kepribadian, 
keterampilan, minat, dan nilai-nilai mereka kepada audiens secara autentik dan menarik. Melalui 
konsistensi dalam konten, gaya unik, dan interaksi dengan pengikut, pengguna dapat membangun 
hubungan yang kuat dengan audiens mereka, yang pada gilirannya dapat menghasilkan loyalitas, 
monetisasi, pengikut yang setia, dan bahkan kesempatan kerja atau kolaborasi dengan merek atau 
perusahaan. Selain itu, TikTok juga menawarkan eksposur yang luas kepada pengguna. Video yang 



 
 

menarik perhatian dan menjadi viral dapat mencapai jutaan penonton dalam waktu singkat, 
memberikan kesempatan untuk dikenal di seluruh dunia. Hal ini memungkinkan individu untuk 
menjadi influencer yang berpengaruh dalam industri tertentu seperti fashion, pengulas makanan, 
traveler, pengulas kecantikan, musik, storyteller, gamers, kesehatan, atau bahkan memulai karier 
di bidang hiburan atau media digital. 

Namun, seperti halnya platform media sosial lainnya, pengguna TikTok juga perlu 
memperhatikan dampak negatif yang mungkin timbul. Konten yang tidak sesuai atau kontroversial 
dapat merusak reputasi personal branding seseorang dan bahkan berdampak negatif pada 
kehidupan pribadi atau profesional mereka. Oleh karena itu, penting bagi pengguna TikTok untuk 
tetap berhati-hati dan bertanggung jawab dalam menyusun konten, serta mempertahankan 
integritas dan autentisitas dalam personal branding mereka. 

Salah satu akun TikTok yang fenomenal saat ini telah mencapai exposure 202.1k pengikut di 
media sosial TikTok memberikan pengaruh kepada audiens terhadap personal branding pada 
kategori fashion. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengangkat akun TikTok Jessilicioush yang 
berhasil membangun personal branding secara kuat dalam kategori fashion. Dengan konsistensi 
dalam menampilkan gaya busana terkini, tips berpakaian, dan juga memberikan kemudahan 
kepada audiens untuk tren fashion apa yang sedang terjadi saat ini. Akun ini telah menciptakan 
identitas yang unik dan otoritatif di dunia fashion. Pengikut akun tersebut terus bertambah seiring 
dengan reputasinya yang kian dikenal sebagai sumber inspirasi fashion yang terpercaya. 
 
Tinjauan Pustaka 

Komunikasi didefinisikan sebagai hubungan (connection), percakapan (dialogue), ekspresi 
(expression), informasi (information), ajakan (persuasion), dan interaksi simbolis (symbolic 
interaction) (Waisbord, 2019). Proses komunikasi menurut Laswell dikutip dari Matondang & 
Rubino (2023) dapat diuraikan menjadi: pelaku yang menyampaikan pesan, isi pesan itu sendiri, 
saluran yang digunakan untuk menyampaikan, penerima pesan, dan efek yang dihasilkan dari 
komunikasi tersebut. 

New media atau media baru adalah media yang menggunakan internet dan teknologi berbasis 
media online, memiliki karakteristik yang fleksibel dan potensi interaktif, beroperasi baik dalam 
ranah pribadi maupun publik. Denis McQuail, dalam "Mass Communication Theory (2011:43)", 
menekankan bahwa media baru ditandai oleh adanya saling keterhubungan, akses individu sebagai 
penerima dan pengirim pesan, interaktivitas, kegunaan yang beragam, dan sifatnya yang berada di 
mana saja. 

Media sosial adalah sarana pertukaran informasi berbasis internet yang memungkinkan 
pengguna untuk beraktivitas, berkolaborasi, dan berinteraksi. Sebagai platform yang menekankan 
pada keberadaan pengguna, media sosial berfungsi sebagai fasilitator online yang memperkuat 
hubungan dan menciptakan ikatan sosial secara virtual (Fitriannor et al., 2023). Karakteristik 
intrinsik dari platform media sosial, termasuk keterbukaan, dialog, konektivitas, dan rasa komunal, 
memberikan wadah bagi individu untuk mengeksplorasi dan menentukan identitas digital mereka. 



 
 

Tiktok, sebuah ekosistem digital untuk kreasi video singkat, memfasilitasi penggunanya 
untuk menghasilkan konten video yang tidak melebihi 60 detik. Aplikasi ini memberikan ruang 
bagi pengguna untuk mengekspresikan diri melalui beragam ekspresi dan koreografi, dengan 
pilihan musik latar yang disediakan oleh TikTok atau musik yang dibuat sendiri, mencerminkan 
kreativitas individu (Zhaoying, 2021). 

Personal branding adalah elemen kunci dalam menilai individu berdasarkan interaksi dan 
nilai yang mereka persembahkan. Di era digital, personal branding telah menjadi praktik umum, 
terutama melalui platform internet. Personal branding online memungkinkan promosi nilai, 
pengalaman, dan fungsi. Selviana & Yulinar (2022) menyatakan bahwa citra diri terbentuk dari 
kepercayaan individu tentang diri mereka yang sejati. 

Berikut adalah 8 (delapan) konsep utama dalam membangun suatu personal branding 
seseorang menurut Montoya & Vandehey (2009): Spesialisasi (The Law of Specialization), 
Kepemimpinan (The Law of Leadership), Kepribadian (The Law of Personality), Perbedaan (The 
Law of Distinctiveness), Kenampakan (The Law of Visibility), Kesatuan (The Law of Unity), 
Keteguhan (The Law of Persistence), dan Maksud Baik (The Law of Goodwill). 

Hubert K. Rampersad (2008) telah mengembangkan sebuah kerangka kerja yang dikenal 
sebagai Criteria for Effective Authentic Personal Branding. Konsep ini menguraikan langkah-
langkah penting dalam membangun dan memelihara citra diri yang kuat dan autentik, yakni 
sebagai berikut: Keautentikan (Authenticity), Integritas (Integrity), Konsistensi (Consistency), 
Spesialisasi (Specialization), Otoritas (Authority), Keistimewaan (Distinctiveness), Relevan 
(Relevance), Visibilitas (Visibility), Ketekunan (Persistence), Perbuatan baik (Goodwill), dan 
Kinerja (Performance). 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa personal branding seorang TikToker 

bergantung pada target audiens yang ingin dijangkau. Analisis isi dilakukan dengan penerapan 
sebelas teori personal branding dari Hubert K. Rampersad. Urutan yang dilihat dimulai dari isi 
unggahan melalui TikTok, yang kemudian memunculkan gambaran tentang bagaimana personal 
branding Jessica terbentuk melalui platform tersebut. 

 
Metode Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 
menganalisis bagaimana Jessica memanfaatkan media sosial TikTok sebagai alat personal 
branding pada akun @Jessilicioush, dengan periode pengumpulan data dari Januari 2023 hingga 

 

Analisis isi melalui 
sebelas teori personal 
branding dari Hubert 

K. Rampersad 

Analisis teori Authentic Personal Branding 
dari Hubert K. Rampersad: 

1. Keautentikan (Autheticity) 
2. Integritas (Integrity) 
3. Konsistensi (Consistency) 
4. Spesialisasi (Specialization) 
5. Otoritas (Authority) 
6. Keistimewaan (Distinctiveness) 
7. Relevan (Relevant) 
8. Visibilitas (Visibility) 
9. Ketekunan (Persistence) 
10. Perbuatan baik (Goodwill) 
11. Kinerja (Performance) 
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Juni 2023. Lokasi fisik peneliti berada di Jakarta, namun data dikumpulkan secara online. Unit 
analisis terdiri dari konten yang diunggah oleh Jessica, termasuk video, caption, komentar, dan 
interaksi yang terjadi di platform. Pemilihan informan dilakukan secara purposive, dengan Jessica 
sebagai informan kunci, serta rekan kreator dan pengikut sebagai informan tambahan. Teknik 
pengumpulan data mencakup observasi langsung terhadap konten populer dan wawancara semi-
terstruktur. Observasi berfokus pada 11 kriteria personal branding yang disesuaikan dengan 
konten TikTok Jessica, sementara wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi-terstruktur yang mengeksplorasi pandangan Jessica terkait strategi branding 
yang digunakan. Analisis data menggunakan metode konten analisis kualitatif, dengan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi tema 
utama terkait personal branding Jessica. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Akun Media Sosial TikTok Jessilicioush 
Akun Jessilicioush beroperasi dalam ekosistem digital, memanfaatkan platform TikTok 

untuk mempromosikan gaya hidup, khususnya di bidang fashion. Dengan lebih dari 100 juta 
pengguna di seluruh dunia dan lebih dari 1 miliar tayangan video harian, TikTok menjadi media 
yang efektif untuk membangun personal branding dan memasarkan produk fashion melalui konten 
yang menarik dan interaktif. Jessica secara konsisten mengunggah konten yang berfokus pada 
rekomendasi fashion, memberikan tips styling, serta berinteraksi langsung dengan pengikut 
melalui komentar. Video-videonya menarik perhatian dengan jumlah tayangan tinggi dan interaksi 
aktif, ditambah penggunaan caption dan hashtag yang strategis untuk meningkatkan visibilitas. 

2. Hasil Analisis Pemanfaatan Media Sosial dalam Personal Branding 
Analisis menggunakan teori Hubert K. Rampersad (2008) menyoroti 11 kriteria dalam 

membangun personal branding yang diterapkan oleh Jessica: 
1. Authenticity (Otentitas): Jessica menampilkan gaya yang sesuai dengan karakter dan nilai-

nilai inklusivitas dalam fashion. 
2. Integrity (Integritas): Jessica memastikan bahwa konten yang dia buat tidak hanya 

menginspirasi tetapi juga transparan dan akurat dalam mengevaluasi produk fashion. 
3. Consistency (Konsistensi): Menjaga konsistensi dalam gaya dan pesan membantu 

menciptakan identitas yang kohesif, serta membuat audiens mampu mengidentifikasi Jessica 
sebagai kreator konten yang dapat dipercaya. 

4. Specialization (Spesialisasi): Spesialisasi tertentu seperti inklusivitas dan berkelanjutan 
memungkinkan Jessica untuk mengukuhkan posisinya dalam industri fashion. Teori 
personal branding menyarankan untuk menjadi ahli dalam bidang tertentu agar bisa 
memberikan nilai tambah yang konsisten kepada audiens. 

5. Authority (Otoritas): Jessica berupaya meningkatkan kepercayaan audiens dan menjadikan 
dirinya sumber yang reliabel terkait tren fashion berkelanjutan. 



 
 

6. Distinctiveness (Keunikan): Jessica menciptakan identitas yang unik melalui fokusnya pada 
nilai-nilai seperti inklusivitas dan berkelanjutan, yang dapat menjadi daya tarik tersendiri. 

7. Relevance (Relevansi): Menyesuaikan konten dengan kebutuhan dan tren audiens. Jessica 
mempertahankan relevansinya dengan beradaptasi terhadap perubahan dan memenuhi 
ekspektasi audiensnya. 

8. Visibility (Visibilitas): Jessica menggunakan platform dan alat promosi dengan efektif untuk 
memperluas jangkauan dan meningkatkan pengaruhnya di TikTok. 

9. Persistence (Ketekunan): Ketekunan adalah kriteria selaras dengan motivasi Jessica untuk 
terus berkembang dan belajar dari setiap pengalaman. 

10. Goodwill (Niat Baik): Membangun hubungan baik dengan audiens dan berkontribusi pada 
isu penting dalam fashion. Jessica menunjukkannya melalui upaya membangun hubungan 
yang baik dengan audiens serta kontribusi terhadap isu-isu penting dalam fashion. 

11. Performance (Kinerja): Mengevaluasi keberhasilan berdasarkan pencapaian dan respons 
positif dari audiens. Jessica menggunakan metrik ini untuk memantau dan meningkatkan 
kinerja strategi brandingnya di TikTok. 

3. Hasil Analisis Faktor yang Mendorong Personal Branding 
Faktor yang mendukung personal branding Jessica meliputi: 

1. Faktor Teknologi: Jessica menunjukkan upaya dirinya menjangkau audiens dan 
mengembangkan kualitas konten. Jessica mengandalkan berbagai fitur teknologi agar 
menarik, seperti penggunaan musik, caption, hashtag, hingga iklan berbayar. Jessica juga 
menggunakan platform media sosial lainnya untuk mendukung perkembangan personal 
branding. 

2. Faktor Kolaborasi: Jessica melakukan kerja sama dengan brand dan sponsor yang sejalan 
dengan nilai yang dimiliki. Kolaborasi ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan jangkauan 
konten, kredibilitas, dan reputasi dirinya, sehingga semakin meningkatkan personal 
branding. 

4. Hasil Analisis Faktor yang Menghambat Personal Branding 
1. Perubahan Tren Fashion: Jessica sulit untuk konsisten dan tetap relevan karena tren fashion 

yang cepat berubah. Perubahan cepat memerlukan tindakan proaktif, seperti melakukan riset 
terus-menerus mengikuti perkembangan di bidang fashion melalui preferensi audiens. 

2. Faktor Kreativitas: Jessica memiliki hamabatan kreativitas yang dirasakan secara personal. 
Kreativitas dianggap menurunkan personal branding yang disebabkan beberapa hal. Jessica 
menyoroti motivasi dan kesulitan mencari ide baru. Sedangkan informan tambahan menilai 
bahwa Jessica dapat bereksplorasi dengan kata-kata dalam caption, serta bereksperimen 
untuk melakukan pengambilan video dari berbagai macam lokasi. 

 
Pembahasan 

Akun TikTok Jessilicioush berhasil membangun personal branding dengan menjelaskan 
identitasnya sebagai individu yang berpegang pada nilai berkelanjutan dan inklusivitas dalam 



 
 

fashion. Jessica memosisikan dirinya sebagai ahli di bidang tersebut dan menyampaikan konten 
yang otentik, menarik audiens dengan kesamaan nilai-nilai (shared meaning). 
Jessica menerapkan 11 kriteria personal branding menurut Rampersad (2008) dalam kontennya: 

1. Otentitas (Authenticity): Otentitas terhadap konten yang dimiliki oleh Jessica merupakan 
hasil dari Jessica itu sendiri yang dia kemas melalui ide kreativitasnya. Jessica membangun 
personal branding-nya melalui akun TikTok dengan membuat konten video secara otentik. 

2. Integritas (Integrity): Jessica memastikan bahwa konten yang dia buat tidak hanya 
menginspirasi tetapi juga transparan dan akurat dalam mengevaluasi produk fashion. 

3. Konsistensi (Consistency): Konsistensi adalah kunci untuk membangun citra yang kuat dan 
mudah dikenali. Menjaga konsistensi dalam gaya dan pesan membantu menciptakan 
identitas yang kohesif, serta membuat audiens mampu mengidentifikasi Jessica sebagai 
kreator konten yang dapat dipercaya. 

4. Spesialisasi (Specialization): Teori personal branding menyarankan untuk menjadi ahli 
dalam bidang tertentu agar bisa memberikan nilai tambah yang konsisten kepada audiens. 

5. Otoritas (Authority): Jessica berupaya meningkatkan kepercayaan audiens dan menjadikan 
dirinya sumber yang reliabel terkait tren fashion berkelanjutan. Sebagaimana hal tersebut 
dia tunjukkan melalui video konten pribadinya. 

6. Keunikan (Distinctiveness): Jessica menciptakan identitas yang unik melalui fokusnya 
pada nilai-nilai seperti inklusivitas dan berkelanjutan, yang dapat menjadi daya tarik 
tersendiri, seperti yang dia tampilkan pada videonya. 

7. Relevansi (Relevance): Jessica mempertahankan relevansinya dengan beradaptasi terhadap 
perubahan dan memenuhi ekspektasi audiensnya, sebagaimana yang dia tampilkan pada 
konten videonya. 

8. Visibilitas (Visibility): Visibilitas diperoleh melalui strategi khusus media sosial seperti 
SEO, kolaborasi, dan konsistensi dalam interaksi dengan audiens. 

9. Ketekunan (Persistence): Ketekunan adalah kriteria selaras dengan motivasi Jessica untuk 
terus berkembang dan belajar dari setiap pengalaman, sebagaimana yang ditampilkan pada 
setiap unggahan konten videonya. 

10. Niat Baik (Goodwill): Menciptakan goodwill melalui interaksi positif, kejujuran, dan nilai 
kepedulian adalah inti branding dengan niat yang baik, sebagaimana yang dibuat melalui 
konten video Jessica. 

11. Kinerja (Performance): Evaluasi kinerja mengacu pada pencapaian tujuan, pengakuan dari 
audiens, dan dampak positif yang dihasilkan dalam komunitas. 
Jessica secara konsisten memproduksi konten yang menggambarkan nilai-nilai 

berkelanjutan dan inklusivitas fashion. Upaya menjaga kejujuran dan transparansi dalam ulasan 
produk serta interaksi dengan audiensnya membangun kepercayaan dan kredibilitas yang kuat. 
Jessica memanfaatkan platform TikTok untuk meningkatkan visibilitas kontennya melalui 
penggunaan hashtag populer, kolaborasi dengan kreator lain, dan promosi di platform lain. 

Pemanfaatan teknologi dan kolaborasi menjadi dua faktor utama yang mendukung 
personal branding Jessica di TikTok. Jessica menggunakan fitur-fitur seperti musik, caption, 



 
 

hashtag, dan iklan berbayar untuk meningkatkan jangkauan kontennya. Optimalisasi SEO dan 
analisis media sosial membantu memahami preferensi audiens, menciptakan konten berkualitas, 
dan konsisten. Kolaborasi dengan brand dan profesional di industri fashion memperluas jangkauan 
audiens serta meningkatkan kredibilitasnya. 

Namun, terdapat hambatan dari perubahan tren fashion dan tantangan kreativitas. Tren 
yang cepat berubah mengharuskan Jessica untuk terus-menerus melakukan riset dan adaptasi agar 
tetap relevan. Kesulitan menemukan ide baru dan menjaga motivasi dalam menciptakan konten 
dapat menghambat kreativitas. Jessica perlu meningkatkan eksplorasi ide, improvisasi dalam 
penyampaian konten, dan penggunaan lokasi yang lebih beragam dalam pengambilan video untuk 
mempertahankan daya tarik dan keunikan personal branding di TikTok. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa Jessica dapat memanfaatkan sosial media TikTok tidak 
hanya untuk mempromosikan sebuah brand, melainkan meningkatkan personal branding. Jessica 
mengidentifikasi dirinya sebagai individu yang memegang nilai-nilai dalam profesi kreator konten 
di bidang fashion. Terdapat nilai-nilai seperti inklusivitas, keberagaman, dan keberlanjutan yang 
diselaraskan oleh Jessica dengan setiap kontennya. Hal ini merupakan hal yang positif bagi Jessica, 
karena meningkatkan otentitas dirinya. Jessica dengan nilai-nilai ini juga berhasil 
mentransmisikan banyak inspirasi dan makna positif kepada audiens. Jessica juga menjaga 
kejujuran dan transparansi dalam ulasan produk dan interaksi dengan audiens, serta konsisten 
dalam gaya dan pesan kontennya. Memiliki spesialisasi dalam hal fashion berkelanjutan dan 
meningkatkan pengetahuan terkait, membuat dirinya terlihat unik dibandingkan dengan kreator 
lain. Jessica juga menunjukkan upaya memberikan informasi pada audiens. Proses ini dapat terjadi 
karena dua faktor utama: kolaborasi dan pemanfaatan teknologi. Kolaborasi semakin 
meningkatkan visibilitas dirinya, sedangkan teknologi membantu dirinya untuk konsisten dan 
menjaga kinerja konten maupun personal branding. Meskipun begitu, kreativitas dan perubahan 
tren menjadi faktor penghambat untuk mencapai personal branding yang lebih tinggi lagi. 
Sebagaimana pemanfaatan teknologi yang berlebihan (seperti, algoritma) dapat menunjukkan 
minimnya kreativitas, hingga mengancam otentitas suatu konten. Adapun tren fashion merupakan 
penghambat yang selalu ada, karena adanya perubahan selera terus-menerus. Sehingga 
adaptabilitas menjadi suatu kemampuan yang harus dikuasai oleh konten kreator, khususnya 
Jessica. 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, diantaranya: 
1. Sebaiknya Jessica memiliki prinsip keberlanjutan, keberagaman, dan inklusivitas adalah hal 

yang penting bagi masa depan, termasuk dalam fashion. Memegang prinsip ini sebagai 
kreator konten sangat membantu dalam menginspirasi banyak orang, karena suatu konten 
menciptakan komunikasi. 



 
 

2. Sebaiknya yang dilakukan Jessica bisa untuk interaksi yang positif harus dibangun dengan 
audiens, tidak hanya untuk memberikan informasi. Namun pada gilirannya, audiens turut 
membantu kreator konten dalam menavigasi tren terkini. Hubungan positif dengan audiens 
juga dapat memperluas jangkauan konten seorang kreator. 

3. Sebaiknya otentitas dalam konten adalah penting, namun terkadang berkembangnya 
teknologi menggiring kreator untuk mengikuti arus (algoritma). Hal ini membuat suatu 
konten menjadi monoton, tidak berbeda dari yang lain, dan berpotensi kehilangan audiens. 
Sehingga kreativitas seorang kreator harus tetap diasah, serta meminimalisir generalisasi atas 
hasil analisa berbasis algoritma. 

4. Sebaiknya audiens dapat menjadi pendukung seorang kreator dengan cara-cara yang 
konstruktif. Pengikut loyal seorang kreator dapat memberikan umpan balik yang bermanfaat 
untuk membantu kreator konten terus berkembang. Selain itu, audiens dapat berpartisipasi 
dalam sesi komentar, diskusi, atau bergabung dengan komunitas yang dibuat oleh kreator 
terkait. 

5. Sebaiknya platform media sosial khususnya TikTok, dapat mempertimbangkan untuk 
memberikan lebih banyak alat analitik dan dukungan bagi kreator konten untuk membantu 
mereka memahami audiens dan meningkatkan kualitas konten. 

6. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi pemanfaatan media sosial bagi 
personal branding di bidang lainnya, ataupun memperdalam temuan dari penelitian ini. 
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